BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Perilaku Komunikasi Sesama Anak Punk

Perilaku komunikasi anak punk merupakan segala aktifitas,
perbuatan atau tindakan yang digunakan anak punk sebagai individu
maupun kelompok sebagai bentuk komunikasi baik secara verbal
maupun nonverbal.

Dalam perilaku komunikasi verbal sesama anak punk atau
dalam hal ini adalah lisan dan tulisan adalah beberapa bahasa anak
punk yang memang tidak biasa didengar atau bahkan memiliki arti
yang sangat berbeda dengan pengertian masyarakat. Bahasa lisan
seperti boikot, pogo, moshing, lingkaran setan, amunisi, nyetrit,
gandol, anniversary, gathering. Dan dalam bahasa tulisan seperti
salam tangan menyilang (X) dan kata “cheers”.

Perilaku komunikasi nonverbal sesama anak punk atau yang
dilakukan anak punk meliputi penampilan dan aksesoris punk yang
mempunyai makna, gathering, anniversary, punk dekat dengan
minuman keras, pogo, moshing, dan lingkaran setan, boikot, sapaan
sesama anak punk, dan tingginya rasa toleransi dan solidaritas sesama

anak punk.
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2. Respon Mayarakat Tentang Perilaku Anak Punk

Berbagai respon diberikan masyarakat tentang perilaku anak
punk. Ada yang merasa terganggu dan takut dengan perilaku anak
punk, namun ada juga yang acuh tak acuh dan tidak memperdulikan
anak punk karena merasa anak punk tidak mengganggu pekerjaannya.
Ada pula yang menerima anak punk namun tidak menerima perilaku
anak punk, ada pula yang menolak keberadaan dan perilaku anak punk
dengan melaporkannya kepada satuan polisi pamong praja kota
Surabaya yang kemudian melakukan razia dan pembinaan atas laporan
masyarakat.

B. SARAN

1. Saran kepada orang tua untuk lebih mengawasi pergaulan anak-anaknya
agar tidak terjerumus pada hal-hal yang negatif seperti narkotika dan
minum-minuman keras karena pengaruh teman

2. Saran kepada masyarakat jika mengetahui hal yang melanggar hukum
hendaknya melaporkannya kepada pihak yang berwajib.

3. Saran kepada anak punk agar dapat menghormati adat istiadat dan
norma yang berlaku di masyarakat dan tidak melakukan perbuatan yang
melanggar hukum.

4. Saran bagi program studi ilmu komunikasi. Diharapakan dengan adanya
penelitian ini dapat menjadi salah satu kajian pustaka atau literatur bagi

penelitian selanjutnya.



